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ABSTRAK 

Plasmodium berghei merupakan hemoprotozoa penyebab penyakit malaria pada mencit. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak air bidara laut terhadap gambaran diferensial leukosit pada mencit yang diinfeksi 
Plasmodium berghei. Penelitian ini menggunakan 49 ekor mencit Balb/c, dibagi menjadi 7 kelompok yaitu kontrol 
normal (KN), kontrol infeksi tanpa perlakuan (KI), kontrol infeksi yang diberikan perlakuan obat kombinasi 
dihydroartemisinin 25 mg/kgbb dan piperakuin fosfat dosis 197 mg/kgbb (K0), EAa (ekstrak aquades), EAb (ekstrak 
aquades : DHF = 1:1), EAc (ekstrak aquades : DHF = 1:2), EAd (ekstrak aquades : DHF = 2:1). Kecuali KN, semua 
kelompok mencit diinfeksi Plasmodium berghei sebanyak 1 x 10 6 /ml secara intraperitoneal. Setiap hari diambil darah 
dari ekor mencit, dibuat apusan tipis dan dilakukan pewarnaan dengan Giemsa 10%, kemudian dilakukan perhitungan 
diferensial leukosit. Nilai rata-rata persentase diferensial leukosit diolah menggunakan uji ANOVA dan perbedaan 
hasil persentase pada masing-masing kelompok diketahui dengan menggunakan uji Duncan menggunakan software 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pada kelompok EAa dan EAd mengalami penurunan persentase 
neutrofil dan meningkatkan persentase limfosit pada hari ke 6 setelah infeksi. Persentase monosit, eosinofil dan basofil 
tidak mengalami perubahan yang signifikan. Pengobatan ekstrak air bidara laut dan DHF berpotensi sebagai obat 
antimalaria dengan menurunkan tingkat parasitemia dan meningkatkan persentase limfosit.

Kata kunci: diferensial leukosit, ekstrak air bidara laut, mencit, Plasmodium berghei

ABSTRACT 

Plasmodium berghei is haemoprotozoan parasite that causes malaria in mice. This study purpose was to investigate the 
effect of Strychnos ligustrina extract on the differential leukocyte number in mice infected with Plasmodium berghei. 
The study used 49 Balb/c mice, divided into 7 groups, normal control (KN), infection control without treatment 
(KI), infection control treated with combination of dihydroartemisinin 25 mg/kgbw and piperaquine phosphate 197 
mg/kgbw (KO), EAb (aquades extract:DHF = 1:1), EAc (aquades extract:DHF = 1:2), EAd (aquades extract:DHF 
= 2:1). Except the KN, all mice in the other groups were infected with Plasmodium berghei at a dose of 1 x 10 6 /ml 
intraperitoneally. Blood samples were taken from the mice every day and stained with Giemsa 10% then the differential 
leukocyte count was performed. The average percentage of differential leukocyte count was analyzed using ANOVA 
and the differences in the percentage results were determined using the Duncan test with SPSS software. The findings 
demonstrated that EAa and EAd treatments reduced neutrophils and increased lymphocytes on day 6 following 
infection. The proportion of monocytes, eosinophils, and basophils did not significantly change. The treatments of 
Strychnos ligustrina extract and DHF has potential as an antimalarial candidate by reduced levels of parasitemia and 
stimulated lymphocyte production.
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1.	 Pendahuluan 

Berikut ini Malaria merupakan penyakit 
yang disebabkan oleh infeksi protozoa genus 
Plasmodium yang menyerang sel darah merah. 
Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk 
Anopheles sp. Plasmodium falciparum dilaporkan 
paling sering menginfeksi masyarakat di Indonesia 
[1][2]. Berdasarkan data Badan Kesehatan Dunia atau 
WHO pada tahun 2021, terdapat sekitar 247 juta 
kasus malaria dengan tingkat kematian sebanyak 
619.000 kematian [3]. Oleh karena itu, upaya 
pencegahan dan pengendalian malaria hingga saat 
ini sangat diperlukan. Pencegahan infeksi malaria 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 
adalah pengendalian vektor dan pengobatan 
dengan memberikan obat antimalaria pada pasien 
yang terinfeksi, pengobatan yang dilakukan saat 
ini, terutama untuk malaria yang disebabkan 
oleh Plasmodium falciparum dengan pemberian 
kombinasi artemisinin. Resistensi obat antimalaria 
terdeteksi telah terjadi di beberapa negara termasuk 
Kamboja, Laos, Myanmar, Thailand, Vietnam, 
dan Indonesia [4]. Telah terjadi masalah berulang 
dikarenakan resistensi beberapa obat antimalaria 
sebelumnya seperti chloroquine dan sulfadoxine-
pyrimethamine. Berdasarkan data World Health 
Organization pada tahun 2021 terdapat 247 juta 
kasus malaria di dunia nilai tersebut meningkat 
jika dibandingkan dengan total 245 juta kasus 
pada tahun 2020. Perkiraan jumlah kematian 
yang disebabkan malaria mencapai 619.000 jiwa 
pada tahun 2021 dan 625.000 jiwa pada tahun 
2020 [3. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia penyakit malaria ditemukan 
tersebar di seluruh wilayah kepulauan, terutama 
di kawasan timur Indonesia seperti Papua, Papua 
Barat, Maluku, Maluku Utara dan Nusa Tenggara 
Timur dengan prevalensi 79% kasus malaria pada 
tahun 2012. Data secara nasional menunjukan 
Annual Parasite Incidence sebanyak 195.597 jiwa 
pada tahun 2017 [5].

Upaya pencarian obat anti-malaria hingga saat 
ini masih banyak dilakukan, diantaranya dengan 
melakukan uji coba obat sintetis ataupun obat bahan 
alami. Studi mengenai uji efikasi obat dilakukan 
bertahap, mulai dari uji in vitro dan dilanjutkan 
dengan uji in vivo. Uji efikasi obat pada tahap in 
vivo, biasanya dilakukan dengan menggunakan 
hewan model mencit yang diinfeksi dengan 
Plasmodium berghei. Walaupun Plasmodium 
berghei mempunyai inang yang berbeda, namun 
secara umum memiliki siklus hidup yang sama 

dengan Plasmodium falciparum yang menginfeksi 
manusia. Oleh karena itu, mencit yang diinfeksi 
Plasmodium berghei banyak digunakan sebagai 
salah satu hewan model dalam melakukan studi 
mengenai efikasi obat terhadap malaria [6]. Bidara 
laut (Strychnos ligustrina Blume) merupakan 
tumbuhan yang sering dijadikan sumber bahan 
obat di Indonesia.Salah satu manfaat dari kayu 
bidara laut adalah sebagai antimalaria, yakni brucine 
dan strychnine[7].

Diferensial leukosit merupakan indikator 
untuk mengetahui perbedaan jumlah komponen 
sel darah putih[8]. Sel darah putih atau leukosit 
dibedakan dalam beberapa jenis. Berdasarkan 
granulasi sitoplasma sel darah putih dibedakan 
menjadi dua yaitu, sel darah putih bergranula 
basophil, eosinophil, neutropil, dan sel darah 
putih yang tidak bergranula limfosit, dan monosit 
[9]. Leukosit merupakan sel yang berperan sebagai 
sistem kekebalan tubuh dari serangan agen infeksius 
seperti bakteri, virus, dan patogen lainnya dengan 
membentuk antibodi yang saat ini dapat digunakan 
sebagai indikator status kesehatan hewan [10]. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak air bidara laut terhadap gambaran 
diferensial leukosit pada mencit yang diinfeksi 
Plasmodium berghei. Penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan informasi mengenai respon 
tubuh mencit setelah diinfeksi Plasmodium berghei 
dan diobati dengan ekstrak air bidara laut terhadap 
persentase diferensial leukosit.

2.	 Materi dan Metode 

2.1.	 Persetujuan penelitian dari komisi etik hewan

Prosedur uji in vivo ini telah mendapat 
persetujuan dari Komisi Etik Hewan LPPM IPB 
nomor 154-2019 IPB. Penelitian ini bersifat 
eksperimental dengan pengujian post test pada 
grup kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Desember 2020 sampai Maret 2021 di 
Laboratorium Protozoologi Divisi Parasitologi dan 
Entomologi Kesehatan, Sekolah Kedokteran Hewan 
dan Biomedis, IPB University.

2.2.	 Pembiakan Plasmodium berghei pada mencit 
donor

Stok darah dari simpanan beku berisi 
Plasmodium berghei di thawing pada suhu 37ºC 
lalu diinjeksikan pada mencit donor dengan volume 
0,1–0,2 mL. Setiap hari diambil sedikit darah dari 
ekor mencit, dibuat apusan tipis di atas gelas objek, 
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difiksasi dengan metanol dan diwarnai dengan 
Giemsa 10%. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
persentase parasitemia dari mencit donor. Setelah 
persentase parasitemia mencapai lebih kurang 
20%, dilakukan pembedahan mencit donor 
yang sebelumnya sudah dilakukan pembiusan 
menggunakan ketamine 80 mg/kg intramuscular 
(IM), kemudian darah donor mencit dikoleksi 
secara intrakardial untuk diinfeksikan pada mencit 
uji secara intraperitoneal. Jumlah Plasmodium 
berghei yang diinfeksikan sebanyak 1 x 106 /mL 
pada setiap ekor mencit.

2.3.	 Perlakuan hewan coba

Pengambilan sampel darah mencit dilakukan 
melalui vena Penelitian ini menggunakan 49 ekor 
mencit Balb/c, yang dibagi menjadi 7 kelompok dan 
setiap kelompok terdapat 7 ekor mencit. Sebelum 
perlakuan mencit diaklimatisasi selama tujuh hari 
kemudian diberi obat cacing, antibiotik dan anti 
protozoa. Pembagian kelompok perlakuan yaitu 
kelompok I adalah kontrol normal (KN), kelompok 
II kontrol infeksi tanpa perlakuan (KI), kelompok 
III kontrol infeksi yang diberikan perlakuan 
obat kombinasi dihidroartemisin 25 mg/kgbb 
dan piperakuin fosfat dosis 197 mg/kgbb (KO) 
sedangkan kelompok berikutnya adalah kelompok 
mencit yang diinfeksi dan diberikan perlakuan 
ekstrak.

2.4.	 Pembuatan Ekstrak Bidara Laut

Tanaman yang digunakan adalah bidara laut 
yang terdapat di daerah Nusa Tenggara Barat, 
bagian yang diekstraksi ialah batang bidara laut. 
Pengulitan dilakukan secara manual dengan dibuat 
disk dengan panjang 30 cm dan memiliki diameter 
9 cm, selanjutnya kayu tersebut dipotong menjadi 
bentuk chips lalu dikering-udarakan. Selanjutnya 
penggiling dilakukan dengan menggunakan wood 
hammer mill kemudian dilakukan penyaringan 
dengan disaring pada mesh screen berukuran 40-
60 mesh. Metode ekstraksi selanjutnya dilakukan 
dengan cara maserasi, perendaman dilakukan 
selama 24 jam, dan ekstraksi diulang sebanyak 5 
kali. Cairan hasil maserasi kemudian diuapkan 
dengan vacum evaporator pada suhu 50 ºC hingga 
diperoleh ekstrak kering air. Masing-masing ekstrak 
diberikan dalam empat dosis yang berbeda yakni : 
EAa (ekstrak air bidara laut), EAb (ekstrak air bidara 
laut: dihydroartemisinin piperaquine fosfat (DHF= 
1:1), EAc (ekstrak air bidara laut: DHF = 1:2), 
EAd (ekstrak air bidara laut: DHF = 2:1), kecuali 

KN semua kelompok mencit diinfeksi Plasmodium 
berghei sebanyak 1 x 106 /ml secara intraperitoneal. 
Ekstrak dan obat diberikan secara per-oral sekali 
sehari selama empat hari, dimulai pada hari yang 
sama 2 jam setelah infeksi Plasmodium berghei. 
Adapun pengamatan parameter lainnya dilakukan 
hingga 14 hari setelah diinfeksi.

2.5.	 Pengambilan darah dan pembuatan preparat 
ulas darah

Pengambilan darah mencit dilakukan melalui 
vena coccigea yang berada bagian ujung ekor 
mencit. Pembuatan preparat ulas darah dilakukan 
dengan menggunakan 1 tetes darah mencit yang 
diteteskan ke atas gelas objek yang sebelumnya 
telah diberikan tanda sesuai kelompok perlakuan, 
kemudian dengan gelas objek lain membentuk 
sudut 45˚ darah diulas. Preparat ulas darah difiksasi 
dengan metanol 99% selama 3-5 menit, kemudian 
dilakukan pewarnaan dengan menggunakan 
Giemsa 10 % selama 30 menit. Preparat ulas darah 
yang telah diwarnai kemudian dibilas dengan air 
mengalir dan dibiarkan hingga kering pada suhu 
ruang.

2.6.	 Perhitungan diferensial leukosit

Perhitungan diferensial leukosit dilakukan 
dengan menggunakan bantuan mikroskop 
perbesaran 1000x dengan diteteskan minyak emersi 
di atas preparat untuk memperjelas pengamatan. 
Pemeriksaan preparat dimulai dari awal pusat 
ulasan, dilanjutkan sejajar dengan tepi ulasan, ke 
bawah zig-zag hingga total leukosit mencapai 100. 
Perhitungan dilakukan setiap 100 leukosit dalam 
satu preparat dan dikelompokkan ke dalam masing-
masing jenis leukosit, yaitu neutrofil, limfosit, 
monosit, eosinofil dan basofil. Persentase setiap 
jenis leukosit dihitung dengan menggunakan rumus 
yaitu[8]:

Jenis LeukositPersentase Leukosit x100%
100

∑
=

2.7.	 Analisis data

Nilai rata-rata persentase diferensial leukosit 
diolah dengan menggunakan uji Analysis of variance 
(ANOVA) dan perbedaan hasil persentase pada 
masing-masing kelompok perlakuan diketahui 
dengan menggunakan uji Duncan multiple range test 
(DMRT) menggunakan software Statistical product 
and service solutions (SPSS).
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Tabel 1.	 Rata-rata persentase neutrofil mencit yang diinfeksi Plasmodim berghei dan diobati ekstrak air bidara laut

Perlakuan
Pengamatan hari ke-

6 8 10 12 14
EAa 64,50±3,20abc 67,33±4,92bc 71,67±5,18b 72,00±1,63b 72,33±5,31b

EAb 74,00±1,22c 68,67±6,12bc 77,00±4,32b 74,33±1,69b 71,67±4,49b

EAc 74,75±7,59c 67,33±3,68bc 72,00±1,63b 70,00±2,94b 71,33±6,59b

EAd 71,00±9,43c 72,33±2,62c 66,33±1,24ab 76,33±7,03b 74,67±4,49b

KN 60,25±2,48ab 73,00±2,94c 74,33±11,44b 68,33±7,54b 65,33±4,78b

K1 56,50±6,34a 57,00±2,94a 54,67±8,17a 45,00±10,80a 50,67±7,71a

K0 70,00±2,54bc 62,00±3,26ab 72,67±0,94b 74,00±3,26b 71,33±3,29b

Keterangan:	 Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan yang nyata pada taraf p<0,05 ; EAa (ekstrak aquades) 
; EAb (ekstrak aquades : DHF = 1:1) ;EAc (ekstrak aquades : DHF = 1:2) ; EAd (ekstrak aquades : DHF = 2:1) ; KN (kontrol mencit 
normal tanpa infeksi dan perlakuan) ; K1 (kontrol mencit infeksi tanpa perlakuan ; K0 (dihydroartemisinin : piperazine phosphate = 
1:16).

Tabel 2.	 Rata-rata persentase limfosit mencit yang diinfeksi Plasmodium berghei dan diobati ekstrak air bidara laut

Perlakuan
Pengamatan hari ke- (setelah infeksi)

6 8 10 12 14

EAa 35,25±3,0bc 32,00±5,35abc 28,00±5,65a 28,00±1,63a 27,33±5,73a

EAb 25,75±0,82ab 31,00±5,71ab 23,00±4,30a 25,33±2,05a 28,33±4,49a

EAc 24,75±7,22a 31,33±3,85ab 27,67±2,05a 29,67±3,09a 28,00±5,88a

EAd 28,75±9,47ab 26,33±3,09a 33,33±1,24ab 23,33±6,59a 24,00±3,26a

KN 39,00±2,12c 27,00±2,94a 25,67±11,44a 30,67±7,58a 33,67±4,49a

K1 42,50±6,34c 40,67±2,49c 42,67±7,71b 51,00±11,43b 44,33±6,18b

K0 29,25±2,58ab 36,33±2,49bc 26,67±1,24a 25,33±3,29a 28,00±2,94a

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan yang nyata pada taraf p<0,05 ; EAa 
(ekstrak aquades) ; EAb (ekstrak aquades : DHF = 1:1) ;EAc (ekstrak aquades : DHF = 1:2) ; EAd (ekstrak aquades : 
DHF = 2:1) ; KN (kontrol mencit normal tanpa infeksi dan perlakuan) ; K1 (kontrol mencit infeksi tanpa perlakuan; 
K0 (dihydroartemisinin : piperazine phosphate = 1:16). 

3.	 Hasil 

3.1.	 Persentase neutrofil

Persentase rata-rata neutrofil pada Tabel 1 
menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata pada 
hari ke 6 dan 8 antara kelompok perlakuan EAb, 
EAc, Ead dengan kelompok kontrol K1 (p<0,05). 
Berdasarkan Tabel 1, kelompok kontrol K1 berbeda 
nyata dengan kelompok perlakuan EAa, EAb dan 
EAc pada hari ke 10 pengamatan (p<0,05).

3.2.	 Persentase limfosit

Berdasarkan hasil analisis statistika pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase limfosit 
kelompok perlakuan EAa, EAb, EAc dan EAd 
pada hari ke 8 pengamatan berbeda nyata (p<0,05) 
dengan kelompok kontrol K1. Berdasarkan tabel 2 
pada hari ke 10 hingga akhir pengamatan terdapat 
perbedaan nyata antar kelompok perlakuan EAa, 
EAb, EAc dan EAd dengan kelompok kontrol 

infeksi K1.

3.3.	 Persentase monosit

Persentase monosit hari ke 10, 12 dam 14 
(Tabel 3) Kelompok k1 berbeda nyata lebih tinggi 
(p<0,05) dibandingkan semua kelompok perlakuan 
EAa, EAb, EAc, EAd dan kontrol KN, K0.

3.4.	 Persentase eosinofil

Persentase rata rata eosinofil pada Tabel 4 
tidak terdapat perbedaan yang nyata (p≥0,05) antar 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

3.5.	 Tingkat parasitemia

Berdasarkan hasil analisis statika terdapat 
hubungan antara persentase leukosit dan 
peningkatan parasitemia. Peningkatan persentase 
sel neutrofil sejalan dengan peningkatan parasitemia 
pada hari dan kelompok yang sama. 
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Tabel 4. Rata-rata persentase eosinofil mencit yang diinfeksi Plasmodium berghei dan diobati ekstrak air bidara laut

Perlakuan
Pengamatan hari ke-

6 8 10 12 14
EAa 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a

EAb 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a

EAc 0,25±0,43a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a

EAd 0,25±0,43a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a

KN 0,25±0,43a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,33±0,47a 0,33±0,47a

K1 0,00±0,00a 0,33±0,47a 0,00±0,00a 0,33±0,47a 0,33±0,47a

K0 0,00±0,00a 0,33±0,47a 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a

Keterangan:	 Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan yang nyata pada taraf p<0,05 ; EAa (ekstrak aquades ; 
EAb (ekstrak aquades : DHF = 1:1) ;EAc (ekstrak aquades : DHF = 1:2) ; EAd (ekstrak aquades : DHF = 2:1) ; KN (kontrol mencit 
normal tanpa infeksi dan perlakuan) ; K1 (kontrol mencit infeksi tanpa perlakuan ; K0 (dihydroartemisinin: piperazine phosphate = 
1:16). 

Tabel 3. Rata-rata persentase monosit mencit yang diinfeksi Plasmodium berghei dan diobati ekstrak air bidara laut

Perlakuan
Pengamatan hari ke-

6 8 10 12 14
EAa 0,25±0,43ab 0,67±0,47ab 0,33±0,47a 0,00±0,00a 0,33±0,47a

EAb 0,25±0,43ab 1,67±0,47b 0,00±0,00a 0,33±0,47a 0,00±0,00a

EAc 0,25±0,43ab 1,33±0,94ab 0,33±0,47a 0,33±0,47a 0,67±0,94a

EAd 0,00±0,00a 1,33±0,94ab 0,33±0,47a 0,33±0,47a 1,33±0,47a

KN 0,50±0,86ab 0,00±0,94a 0,00±0,00a 0,67±0,94a 0,67±0,94a

K1 1,00±0,00b 2,00±0,00b 2,67±0,47b 3,67±0,47b 4,67±1,69b

K0 0,75±0,43ab 1,33±0,47ab 0,67±0,47a 0,67±0,47a 0,67±0,47a

Keterangan:	 Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan yang nyata pada taraf p<0,05 ; EAa (ekstrak aquades) 
; EAb (ekstrak aquades : DHF = 1:1) ;EAc (ekstrak aquades : DHF = 1:2) ; EAd (ekstrak aquades : DHF = 2:1) ; KN (kontrol mencit 
normal tanpa infeksi dan perlakuan) ; K1 (kontrol mencit infeksi tanpa perlakuan ; K0 (dihydroartemisinin: piperazine phosphate = 
1:16).

4.	 Pembahasan 

4.1.	 Neutrofil

Persentase rata rata neutrofil pada hari ke 6 di 
kelompok EAa, KN dan K1 berada di atas kisaran 
normal yaitu sebesar 36,12% (Tabel 1). Persentase 
neutrofil normal pada mencit adalah 20-30%[11]. 
Tingginya jumlah sel neutrofil pada awal infeksi 
disebabkan neutrofil berperan penting dalam respon 
inflamasi akut, hal ini sejalan dengan meningkatnya 
persentase parasitemia kelompok EAa pada hari 
ke 6 sebesar 11,08% (Tabel 5), sehingga terjadi 
peningkatan jumlah neutrofil dalam darah setelah 
infeksi. Peningkatan jumlah tersebut diperantarai 
oleh mediator inflamasi seperti histamin, 
bradykinin, serotonin dan prostaglandin. Neutrofil 
berperan melawan infeksi organisme patogen dan 
memiliki sifat fagositik terhadap zat asing [4].

Persentase neutrofil tertinggi terdapat pada 
kelompok EAa sebesar 35,25% pada hari ke-6 
(Tabel 1). Berdasarkan hasil analisis statistik pada 

tabel 1 menunjukkan bahwa persentase neutrofil 
EAa, EAb, EAc, EAd, KN dan K0 pada akhir 
pengamatan berbeda nyata (p<0,05) dengan K1 
yang memiliki persentase neutrofil diatas batas 
normal. Hasil tersebut sejalan dengan tingginya 
tingkat parasitemia pada kelompok K1(Tabel 
5). Peningkatan persentase parasitemia pada K1 
mengakibatkan peningkatan neutrofil sebagai 
bagian dari pertahanan tubuh terhadap zat asing [12]

[13][14]. 

Hasil persentase neutrofil (Tabel 5) pada hari 
ke-10 sampai hari ke-14 kelompok perlakuan EAa, 
EAb, Eac dan Ead berada dalam kisaran normal. 
Penurunan persentase neutrofil pada kelompok 
perlakuan (EAa, EAb, Eac dan EAd) diduga adanya 
aktivitas senyawa brucine yang terkandung dalam 
ekstrak air bidara laut. Senyawa brucine tersebut 
berperan sebagai antiplasmodial, antiinflamasi dan 
antipiretik, dalam hal ini menyebabkan penurunan 
persentase parasitemia yang sejalan dengan 
penurunan neutrofil [15][16]. 
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4.2.	 Limfosit

Persentase limfosit (Tabel 2) kelompok K1 
pada hari ke-6 berbeda nyata (p<0,05) dengan 
kelompok K0, persentase limfosit kelompok K1 
berada di bawah kisaran normal. Persentase limfosit 
perlakuan K1 berada di bawah range normal pada 
hari ke-8 hingga akhir pengamatan. Pada hari ke-
12 hingga akhir pengamatan kelompok K1 berbeda 
nyata lebih rendah dibandingkan dengan seluruh 
kelompok lainnya (p<0,05). Hal ini disebabkan 
tingginya tingkat parasitemia kelompok K1 
sehingga terdapat perbedaan tingkat parasitemia 
antar kelompok perlakuan dan kelompok infeksi 
(Tabel 5). Nilai normal persentase limfosit berkisar 
60-95% [17].

 Perbedaan persentase limfosit juga dipengaruhi 
oleh keberadaan senyawa flavonoid yang ditemukan 
dalam ekstrak air bidara laut. Peningkatan persentase 
limfosit disebabkan oleh senyawa flavonoid yang 
berperan sebagai induktor proliferasi sel limfosit T 
(TH1) dengan cara meningkatkan sekresi IL-12 oleh 
bantuan Antigen Presenting Cells (APCs) dan sebagai 
imunomodulator yang merangsang pembentukan 
sitokin pada sel helper T untuk mengatur sistem 
imun [18][19][20][21]. 

4.3.	 Monosit

Persentase sel monosit kelompok EAd pada hari 
ke-6 menunjukan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) 
dengan kelompok K1 (Tabel 3). Terdapat perbedaan 
nyata pada kelompok EAb pada pengamatan hari 
ke-8 (p<0,05) dengan kelompok KN, persentase 
monosit kelompok EAb lebih tinggi dibanding 
kelompok KN, hal ini disebabkan karena senyawa 
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak air bidara 
laut dapat menyebabkan peningkatan persentase 
monosit. Senyawa flavonoid yang terkandung 

dalam ekstrak air bidara laut dapat meningkatkan 
reaksi inang dengan mengaktivasi pembentukan 
monosit [22]. Persentase sel monosit pada hari ke 
10 hingga akhir pengamatan kelompok perlakuan 
EAa, EAb, EAc, EAd, KN dan K0 memiliki 
persentase monosit yang berbeda nyata lebih rendah 
dibandingkan kelompok K1 (p<0,05). Kelompok 
K1 pada hari ke-14 mengalami peningkatan 
persentase monosit melampaui batas normal. 
Tingginya persentase monosit berbanding lurus 
dengan tingkat parasitemia Plasmodium berghei [23]. 
Monosit merupakan sel yang memfagosit partikel 
asing dalam darah dan merespon antigen. Jumlah 
normal sel monosit pada mencit adalah 0-4%[24]. 

4.4.	 Eosinofil

Persentase eosinofil pada semua perlakuan tidak 
berbeda nyata (P≥0,05) (Tabel 4). Persentase total 
eosinofil pada semua perlakuan masih dalam jumlah 
yang normal, persentase normal eosinofil yaitu 0-6% 
[17]. Eosinofil merupakan leukosit yang mengambil 
peran sebagai sel yang dapat mengontrol serta 
menurunkan resiko timbulnya hipersensitivitas. 
Persentase eosinofil yang tinggi dapat dijadikan 
sebagai tanda terbentuknya suatu alergi karena 
eosinofil berperan sebagai sel detoksifikasi yang 
diinduksi oleh parasit atau bakteri [25]. Berdasarkan 
penelitian serupa fraksi etil asetat cengkeh varietas 
afo dengan reaksi sel leukosit mencit yang diinfeksi 
Plasmodium berghei, persentase eosinofil berada 
dalam batas normal tidak terdapat variasi yang 
nyata antar kelompok perlakuan [26]. 

4.5.	 Basofil

Hasil pengamatan menunjukkan tidak ada sel 
basofil. Berdasarkan hasil tersebut, persentase basofil 
pada semua kelompok perlakuan sama dengan KN, 

Tabel 5. Rata-rata persentase parasitemia perhari pengamatan

Perlakuan
Pengamatan hari ke- (setelah infeksi)

6 8 10 12 14
K1 20,10±3,01c 16,39±1,87d 17,52± 10,23b 22,03±7,32bc 31,92±9,80b

K0 4,51± 2,89ab 0,31± 0,49a 0,00a 0,00a 0,00a

EAa 11,08±5,95b 10,88±4,54c 17,99±7,69b 15,49±7,19b 28,44±6,62b

EAb 4,85± 2,47ab 4,35± 3,88b 7,12± 5,55a 5,83± 4,23a 3,66±1,68a

EAc 4,26± 3,02a 2,13± 0,78ab 0,37± 0,28a 0,24± 0,40a 0,04±0,05a

EAd 10,09±2,94ab 2,70± 1,01ab 4,10±1,92a 4,84± 2,66a 3,58± 1,67a

Keterangan:	 Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan yang nyata pada taraf p<0,05 ; EAa 
(ekstrak aquades) ; EAb (ekstrak aquades : DHF = 1:1) ;EAc (ekstrak aquades : DHF = 1:2) ; EAd (ekstrak aquades : 
DHF = 2:1) ; K1 (kontrol mencit infeksi tanpa perlakuan ; K0 (dihydroartemisinin: piperazine phosphate = 1:16).
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K1 dan K0. Basofil bereaksi terhadap reaksi alergi 
dengan memproduksi histamin dan jumlah normal 
basofil dalam tubuh mencit adalah 0-7% [27]. 

5.	 Kesimpulan

Pemberian ekstrak air bidara laut berpotensi 
sebagai obat herbal antimalaria dengan cara 
menurunkan persentase neutrofil, meningkatkan 
persentase limfosit. Tidak terdapat efek yang nyata 
untuk persentase monosit, eosinofil dan basofil. 
Perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui efek 
samping pemberian ekstrak air bidara laut dosis 
tertentu sebagai obat herbal antimalaria terhadap 
organ ginjal atau sistem urinaria.
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